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PETROGENESIS DAN AFINITAS MAGMA GRANITOID PADA
GRANIT GARBA, DAERAH BIABIA DAN SEKITARNYA,
KECAMATAN MUARADUA, SUMATERA SELATAN

Salsyabillah Nurul Aini
03071181823013
Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Penelitian mengenai geokimia dan petrogenesis batuan granitoid penyusun Granit
Garba (Kgr) dilakukan di Daerah Biabia, Kecamatan Muaradua, Kabupaten OKU
Selatan, Sumatera Selatan. Granit Garba merupakan salah satu basement penyusun
Pegunungan Garba yang tersingkap akibat adanya pengangkatan pada Paleogen.
Penelitian dilakukan dengan dua metode pendekatan, yaitu analisis petrografi dan
geokimia batuan. Analisis petrografi dan geokimia dilakukan untuk mengetahui genesa
serta lingkungan tektonik keterbentukan batuan Granit Garba. Analisis petrografi batuan
granitoid tersebut menunjukan Granit Garba disusun oleh quartz monzonite dan
granodiorite dimana pada sampel sayatan tipis batuan terdapat tekstur khusus, yaitu
perthite, graphic dan myrmekitic yang menjadi tekstur penciri batuan beku asam.
Pengamatan sayatan tipis tersebut juga memperlihatkan kedua batuan tersebut memiliki
komposisi utama berupa mineral plagioklas tipe oligoklas, alkali feldspar dan kuarsa.
Berdasarkan analisis geokimia unsur oksida utama batuan granitoid tersebut merupakan
I — type granite dengan afinitas magma calc alkaline series serta saturasi kadar alumina
yang tergolong dalam metaluminous to peraluminous. Diagram harker oksida utama
sampel tersebut menunjukan adanya pola negatif pada unsur MgO, CaO, P,0s, FeO dan
Mno atau adanya penurunan unsur seiring bertambahnya unsur SiOa. Selain itu, plotting
pada diagram harker juga menunjukan adanya pola atau trend positive pada unsur Al,O;
dan K20 yang diinterpretasikan sebagai bukti adanya fraksinasi kristal dan pencampuran
dua magma yang berbeda. Pola menyebar juga terjadi pada unsur Na»O.Analisis unsur
jejak pada sampel batuan daerah penelitian menghasilkan bahwa / - rype granite tersebut
mengalami fraksinasi kristal tingkat lemah sehingga mineralisasi pada daerah tersebut
juga rendah. Lingkungan tektonik pembentukan batuan ini adalah active continental
margin, volcanic arc granite yang terbentuk akibat proses subduksi dua lempeng.

Kata Kunci: Afinitas Tektonik, Batuan Granitoid, Geokimia, Granit Garba,
Petrogenesa.
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PETROGENESIS AND AFFINITY MAGMA OF GRANITOID
GRANIT GARBA, IN BIABIA AREA AND SURROUNDING,
MUARADUA DISTRICT, SOUTH SUMATRA

Salsyabillah Nurul Aini
03071181823013
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Research on the geochemistry and petrogenesis of granitoid rocks that make up Granite
Garba (Kgr) was conducted in Biabia, Muaradua District, South OKU, South Sumatra.

Granit Garba is one of the basements that make up the Garba Mountains which was
exposed due to uplifi in the Paleogene. The research was conducted using two
approaches, namely petrographic analysis and rock geochemistry. Petrographic and
geochemical analyzes were carried out to determine the genesis and tectonic environment
of Granit Garba rock formation. The petrographic analysis of the granitoid rocks shows
that Granit Garba is composed of quartz monzonite and granodiorite wherein the thin
section of rock samples there are special textures, namely perthite, graphic and
myrmekitic which are the characteristic textures of acid igneous rocks. Observations of
the thin section also show that the two rocks have the main composition of oligoclase type
plagioclase minerals, alkali feldspar and quartz. Based on the geochemical analysis, the

main oxide elements of the granitoid rocks are I-type granite with an affinity magma calc-

alkaline series and saturation levels of alumina which are classified as metaluminous to

peraluminous. The Harker diagram of the main oxide of the sample shows a negative

trend for the elements MgO, CaO, P:0s, FeO, and MnO or a decrease in the elements as

SiO; increases. In addition, the plotting of the Harker diagram also shows a trend positive

on the elements Al:03 and K20 which is interpreted as evidence of crystal fractionation

and mixing of two different magmas. The trend spread also shown on NaO. Analysis of
trace elements in rock samples in the study area showed that the I-tvpe granite

experienced a weak level of crystal fractionation so the mineralization in the area was

also low. The tectonic environment of this rock formation is an active continental margin,

volcanic arc granite which is formed as a result of the subduction process of two plates.

Keywords: Tectonic affinity, Granitoid Rocks, Geochemistry, Granit Garba,
Petrogenesis
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BAB1
PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan bagian pada laporan yang menjelaskan mengenai latar
belakang, maksud dan tujuan dari dilakukannya penelitian. Bagian ini juga memberikan
gambaran masalah dan batasan masalah yang akan dibahas dalam laporan penelitian
dengan judul Petrogenesis dan Afinitas Magma Granitoid pada Granit Garba, Daerah
Biabia dan Sekitarnya, Kecamatan Muaradua, Sumatera Selatan. Bab pendahuluan ini
juga memberikan penjelasan mengenai lokasi dan ketersampaian menuju daerah
penelitian.

1.1 Latar Belakang

Pembentukan Pulau Sumatera merupakan hasil dari proses subduksi dan kolisi
yang terjadi pada berbagai lempeng mikro, meliputi lempeng Indochina, East Malaya,
Sibumasu, West Sumatra dan Woyla (Metcalfe, 2013). Woyla arc dan West Sumatra Block
yang mengalami akresi membentuk Pegunungan Garba yang merupakan salah satu
Basement Sumatra yang terletak di Cekungan Sumatera Selatan (Handini et al., 2017).
Deformasi intensif dan penebalan kerak akibat proses kolisi menyebabkan terjadinya
intrusi batuan granitik hal ini membentuk Granit Garba (Kgr). Kompleks Garba ini
kemudian mengalami pengangkatan akibat adanya gaya ekstensional yang terjadi pada
Paleogen (Pulonggono et al., 1992).

Persebaran batuan granit pada daerah penelitian memperlihatkan adanya indikasi
karakteristik yang menarik. Sehingga perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi karakteristik dari Granit Garba daerah penelitian. Penelitian Granit
Garba ini dilakukan menggunakan dua metode penelitian yang meliputi analisis
petrografi dan analisis XRF major element & trace element. Analisis petrografi dan
analisis XRF major element & trace element Granit Garba ini digunakan untuk
memahami petrogenesa dan evolusi tektonik terbentuknya Granit Garba.

1.2 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah

a. Menentukan jenis dan mengidentifikasi karakteristik Granit Garba daerah penelitian
menggunakan analisis petrografi

b. Memahami karakteristik geokimia batuan granitoid daerah penelitian berdasarkan
analisis XRF major dan trace element

c. Menentukan petrogenesa Granit Garba daerah penelitian berdasarkan karakteristik
petrografi dan geokimia batuan

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang perlu dipecahkan dalam penelitian ini antara lain
a. Bagaimana karakteristik Granit Garba daerah penelitian berdasarkan analisis
petrografi?
b. Bagaimana karakteristik kimia Granit Garba berdasarkan analisis geokimia batuan?



c. Bagaimana hubungan antara analisis petrografi dan geokimia batuan Granit Garba
daerah penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah pada laporan ini adalah penelitian dilakukan pada formasi Granit
Garba (Kgr) di sekitar Daerah Biabia dan sekitarnya. Penelitian dilakukan dengan
melakukan analisa petrografi dan analisa geokimia XRF major element & trace element.
Pada penelitian ini akan membahas mengenai karakteristik granitoid berdasarkan
petrografi serta afinitas magma asal batuan granitoid berdasarkan analisa geokimia.

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah

Lokasi penelitian secara administratif terletak pada Daerah Biabia dan Sekitarnya,
Kecamatan Muaradua, Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan. Secara
geografis daerah penelitian terletak pada koordinat 4° 30” 16 S, 104° 04’ 17" E dan 4°
357 87 S, 104° 09’ 12”. Aksesbilitas dilakukan dari Kota Palembang ditempuh dengan
menggunakan kendaraan roda empat menuju Kota Muaradua dengan waktu tempuh +6
jam serta melewati beberapa daerah seperti Indralaya, Prabumulih, Muaraenim dan
Baturaja. Dari Kota Muaradua menuju daerah penelitian dilakukan dengan menggunakan
kendaraan roda dua dengan waktu tempuh + 20 menit.
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